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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine and analyze the influence of the work 

environment on employee performance at PT Gema Graha Sarana Tbk Factory Cikarang. 

Work environment variables include the physical and non-physical work environment, while 

employee performance is measured through indicators of work quality, punctuality, 

effectiveness, and independence. The research method used was quantitative with a 

descriptive approach. The sample in this study consisted of 134 respondents selected using 

a random sampling technique. Data were collected by distributing questionnaires and then 

analyzed using simple linear regression using SPSS version 26 software. The regression test 

results indicated that the work environment variable (X) had a positive and significant effect 

on employee performance (Y). This is evidenced by the R-square regression coefficient of 

0.602, indicating that 60.2% of the variation in employee performance can be explained by 

the work environment, while the remaining 39.8% is influenced by other factors. The t-test 

yielded a calculated t-value of 14.380 with a significance level of 0.000 <0.05, thus 

accepting the hypothesis "Ha" and rejecting "H0." The conclusion of this study is that the 

better the work environment, the higher the employee performance. Therefore, companies 

are advised to continuously improve the quality of the work environment, both in terms of 

physical facilities and social relationships between employees and superiors, to support 

optimal productivity. 

 

Keywords: Work Environment, Employee Performance, Work Productivity 

 

ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT Gema Graha Sarana Tbk Factory Cikarang. Variabel 

lingkungan kerja meliputi lingkungan kerja fisik dan non-fisik, sedangkan kinerja karyawan 

diukur melalui indikator kualitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 134 responden yang dipilih dengan teknik random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner, kemudian dianalisis 

menggunakan regresi linear sederhana melalui software SPSS versi 26. Hasil uji regresi 

menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (X) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi R Square 

sebesar 0,602 yang berarti bahwa 60,2% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh 

lingkungan kerja, sedangkan sisanya 39,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji t menghasilkan 
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nilai t hitung sebesar 14,380 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis Ha 

diterima H0 ditolak. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa semakin baik lingkungan 

kerja, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan disarankan 

untuk terus meningkatkan kualitas lingkungan kerja, baik dari segi fasilitas fisik maupun 

hubungan sosial antar karyawan dan atasan, guna mendukung produktivitas yang optimal. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan, Produktivitas Kerja 

 

PENDAHULUAN 
 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset penting bagi keberhasilan organisasi. 

Kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal seperti kompetensi 

dan motivasi, maupun eksternal, salah satunya lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang 

nyaman, aman, dan mendukung mampu meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja, 

sedangkan kondisi lingkungan kerja yang kurang memadai dapat menurunkan semangat, 

menimbulkan stres, dan berdampak negatif terhadap kinerja. 

PT Gema Graha Sarana Tbk Factory Cikarang, yang bergerak di bidang kontraktor 

interior dan furniture, mempekerjakan lebih dari 200 karyawan. Meskipun perusahaan ini 

telah mencapai berbagai prestasi, hasil pra-survei menunjukkan adanya kendala pada 

lingkungan kerja, seperti fasilitas yang belum memadai, kebersihan dan kenyamanan ruang 

kerja yang masih kurang, serta hubungan sosial antar karyawan dan atasan yang belum 

optimal. Selain itu, data Key Performance Indicator (KPI) menunjukkan masih terdapat 

bagian yang kinerjanya belum memenuhi standar perusahaan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki peran penting dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT Gema Graha Sarana Tbk Factory Cikarang, baik dari aspek fisik 

maupun non-fisik. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, serta menjadi masukan bagi 

perusahaan dalam upaya menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif guna 

meningkatkan kinerja karyawan dan produktivitas perusahaan secara keseluruhan. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja adalah keseluruhan kondisi, situasi, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku dan kinerja karyawan di tempat kerja, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Menurut Griffin dan Moorhead (2020), lingkungan kerja mempengaruhi 

perilaku dan kinerja karyawan, meliputi faktor fisik, sosial, dan psikologis. Sedangkan 

Sedarmayanti (dalam Herwin Tri Muardi, 2021) menyatakan bahwa lingkungan kerja terdiri 

dari sarana, fasilitas, dan kondisi sekitar tempat kerja yang dapat menunjang maupun 

menghambat pelaksanaan pekerjaan. 

 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah tingkat pencapaian hasil kerja seorang individu dalam 

organisasi berdasarkan standar yang ditetapkan. Kristiyani (2020:15) menyebutkan bahwa 

kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan kegiatan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi. Arifin & Ibrahim (2022) 
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menambahkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh motivasi, kepemimpinan yang 

efektif, serta lingkungan kerja yang kondusif. 

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran bertujuan untuk memperjelas bagaimana lingkungan kerja dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, khususnya di PT Gema Graha Sarana Tbk Factory 

Cikarang. Hubungan antara kedua variabel tersebut didasarkan pada asumsi bahwa 

lingkungan kerja yang kondusif, nyaman, dan mendukung secara fisik maupun psikologis 

akan meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan. Lingkungan kerja mencakup 

aspek-aspek seperti pencahayaan, suhu, kebisingan, fasilitas kerja, serta hubungan 

interpersonal antara sesama karyawan dan atasan. Ketika lingkungan kerja dikelola dengan 

baik, karyawan akan merasa lebih termotivasi, fokus, dan memiliki kepuasan kerja yang 

tinggi, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja mereka. Berikut merupakan 

kerangka pemikiran: 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 

Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, dapat diasumsikan bahwa 

lingkungan kerja, baik fisik maupun non-fisik, memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Lingkungan kerja fisik yang memadai, seperti pencahayaan, tata ruang, sirkulasi 

udara, dan fasilitas kerja yang baik, memungkinkan karyawan merasa nyaman dan fokus 

dalam menjalankan tugas. Sementara itu, lingkungan kerja non-fisik yang ditandai dengan 

hubungan harmonis antar rekan kerja serta komunikasi yang baik dengan atasan 

mencerminkan dukungan organisasi dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif. Oleh 

karena itu, dapat dihipotesiskan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di PT Gema Graha Sarana Tbk Factory Cikarang. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sumber 

data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

tertutup kepada responden yang merupakan karyawan PT Gema Graha Sarana Tbk Factory 

Cikarang. Penelitian ini dilaksanakan di PT Gema Graha Sarana Tbk Factory Cikarang yang 

berlokasi di Kawasan Industri Lippo Cikarang, Jl. Inti I, Cikarang Sel., Kabupaten Bekasi, 
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Jawa Barat. Adapun waktu pelaksanaan penelitian mencakup rentang bulan Januari hingga 

Juni tahun 2025, yang meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data, seminar 

proposal, hingga sidang skripsi. 

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT Gema Graha Sarana Tbk Factory 

Cikarang sebanyak 202 orang. Pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dengan 

teknik random sampling, sehingga diperoleh 134 responden. 

Metode analisis data dalam penelitian ini mencakup uji validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan keakuratan dan konsistensi instrumen penelitian. Selanjutnya, data dianalisis 

secara deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan sebaran jawaban. 

Untuk menguji hubungan antar variabel, digunakan analisis regresi linier sederhana, yang 

dilengkapi dengan uji asumsi klasik seperti uji normalitas, dan heteroskedastisitas. Uji 

hipotesis dilakukan menggunakan uji t (parsial), serta koefisien determinasi (R²). 

 

 

HASIL DAN ANALISIS 

 

Analisis Deskriptif 

Pengukuran Statistik deskriptif variabel digunakan untuk melihat gambaran data 

secara umum yaitu nilai tertinggi (Max). terendah (Min), nilai rata-rata (Mean) dan standar 

deviasi dari setiap variabel yaitu Pengaruh Lingkungan Kerja (X1), dan Nilai Kinerja 

Karyawan (Y). Berikut hasil uji statistik deskriptif pada penelitian ini sebagai berikut: 

 
Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

     

 

 
Sumber : Data penelitian diolah, SPSS,2025 

 

Berdasarkan pada tabel 1 mengenai hasil uji statistik diatas, dapat digambarkan 

distribusi data yang akan dijelaskan oleh penulis bahwa variabel variabel lingkungan kerja 

(X) menunjukkan bahwa nilai minimum yang diperoleh responden adalah 66 dan nilai 

maksimum 166, dengan rata-rata (mean) sebesar 128,35. standar deviasi sebesar 33,43 

mengisyaratkan adanya variasi yang cukup besar di antara penilaian responden. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun sebagian karyawan menilai lingkungan kerja secara positif, 

terdapat pula karyawan lain yang memberikan penilaian kurang positif. Kondisi tersebut 

menandakan perlunya analisis lebih lanjut guna mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi karyawan terhadap lingkungan kerja. Variabel kinerja karyawan 

(Y) memperlihatkan nilai minimum sebesar 39 dan nilai maksimum 90, dengan rata-rata 

(mean) sebesar 74,83. Rata-rata ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan secara umum 

sudah cukup baik. Standar deviasi sebesar 12,27 mengindikasikan adanya variasi yang 

moderat dalam penilaian responden, yang berarti sebagian besar karyawan menunjukkan 

kinerja yang baik, meskipun terdapat beberapa yang masih berada di bawah rata-rata. 

Dengan demikian, hasil analisis ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam melakukan 

evaluasi sekaligus menyusun strategi perbaikan kinerja karyawan kedepannya 
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Uji Validitas 
Uji Validitas yaitu uji yang dilakukan untuk mengukur butir kuesioner dari setiap variabel 

apakah butir-butir kuesioner tersebut sudah valid atau belum. 

 
Tabel 2 Uji Validitas Lingkungan Kerja 

Pernyataan  R Hitung 
R 

Tabel 

Keteranga

n 

X1 0,705 0,170 Valid 
X2 0,854 0,170 Valid 
X3 0,686 0,170 Valid 
X4 0,878 0,170 Valid 
X5 0,818 0,170 Valid 
X6 0,611 0,170 Valid 
X7 0,864 0,170 Valid 
X8 0,862 0,170 Valid 
X9 0,838 0,170 Valid 

X10 0,879 0,170 Valid 
X11 0,894 0,170 Valid 
X12 0,865 0,170 Valid 
X13 0,870 0,170 Valid 
X14 0,743 0,170 Valid 
X15 0,844 0,170 Valid 
X16 0,840 0,170 Valid 
X17 0,905 0,170 Valid 
X18 0,885 0,170 Valid 
X19 0,872 0,170 Valid 
X20 0,780 0,170 Valid 
X21 0,843 0,170 Valid 
X22 0,840 0,170 Valid 
X23 0,889 0,170 Valid 
X24 0,266 0,170 Valid 
X25 0,284 0,170 Valid 
X26 0,850 0,170 Valid 
X27 0,303 0,170 Valid 
X28 0,864 0,170 Valid 
X29 0,674 0,170 Valid 
X30 0,660 0,170 Valid 
X31 0,624 0,170 Valid 
X32 0,603 0,170 Valid 
X33 0,583 0,170 Valid 
X34 0,450 0,170 Valid 
X35 0,540 0,170 Valid 
X36 0,516 0,170 Valid 
X37 0,461 0,170 Valid 
Sumber : Data penelitian diolah, SPSS,2025 
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Berdasarkan pada data tabel 2 mengenai hasil uji validitas lingkungan kerja  

mendapatkan hasil menunjukan variabel 0,266 - 0,905 Dengan kesimpulan bahwa semua 

pernyataan dinyatakan valid. 

 

 
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data penelitian diolah, SPSS,2025 

 

Berdasarkan pada data tabel 3 mengenai hasil uji validitas kinerja karyawan  

mendapatkan hasil menunjukan variabel 0,186- 0,779 Dengan kesimpulan bahwa semua 

pernyataan dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan sudah reliabel 

sehingga layak untuk dilanjutkan dalam perhitungan berikutnya. Reliabilitas berkaitan 

dengan tingkat ketetapan dan kemantapan suatu alat ukur. Setelah pernyataan dalam 

kuesioner diuji validitas dan dinyatakan valid, langkah selanjutnya adalah menentukan 

reliabilitasnya. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha melebihi 

0,60, yang berarti kuesioner tersebut dapat dipercaya dan digunakan dalam penelitian. 

Sebaliknya, jika nilai Cronbach Alpha kurang dari 0,60, maka instrumen dianggap tidak 

reliabel sehingga kuesioner tidak dapat dipercaya dan tidak layak digunakan. 

 

 

 

 

Pernyataan  R Hitung R Tabel Keterangan 

Y1 0,766 0,170 Valid 
Y2 0,712 0,170 Valid 
Y3 0,742 0,170 Valid 
Y4 0,770 0,170 Valid 
Y5 0,183 0,170 Valid 
Y6 0,762 0,170 Valid 
Y7 0,711 0,170 Valid 
Y8 0,751 0,170 Valid 
Y9 0,743 0,170 Valid 
Y10 0,186 0,170 Valid 
Y11 0,687 0,170 Valid 
Y12 0,758 0,170 Valid 
Y13 0,754 0,170 Valid 
Y14 0,774 0,170 Valid 
Y15 0,765 0,170 Valid 
Y16 0,779 0,170 Valid 
Y17 0,708 0,170 Valid 
Y18 0,636 0,170 Valid 
Y19 0,684 0,170 Valid 
Y20 0,716 0,170 Valid 
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Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.975 .975 37 

Sumber : Data penelitian diolah, SPSS,2025 
 

Berdasarkan tabel 4 di atas hasil uji reliabilitas pada variabel lingkungan kerja (X) 

nilai Cronbach Alpha menunjukkan angka 0,975 dinyatakan reliabel karena melebihi angka 

0,60. 

 
Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.938 .939 20 

Sumber : Data penelitian diolah, SPSS,2025 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas hasil uji reliabilitas pada variabel kinerja karyawan (Y) 

nilai Cronbach Alpha menunjukkan angka 0,938 dinyatakan reliabel karena melebihi angka 

0,60. Dapat disimpulkan pada variabel X dan Y bahwa kuisioner layak untuk dijadikan 

instrumen penelitian. 

  

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah populasi dataT berdistribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test, serta didukung dengan analisis melalui histogram dan 

P-Plot. Penentuan normalitas data dapat dilihat dari nilai signifikansi hasil uji Kolmogorov-

Smirnov, di mana jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 6 Hasil Uji Normalitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data penelitian diolah, SPSS,2025 

 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, diketahui bahwa dari 134 responden 

menghasilkan nilai (Test Statistic) dan menghasilkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 

0,200  yang berarti lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan 

dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov di atas dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

   

Uji Heterokedasitas 

Heteroskedastisitas adalah kondisi di mana terjadi ketidaksamaan varian dari residual 

pada setiap pengamatan dalam model regresi. Untuk menguji adanya heteroskedastisitas, 

penelitian ini menggunakan Uji Glejser, yaitu dengan meregresikan variabel independen 

terhadap nilai absolut residual. Residual sendiri merupakan selisih antara nilai variabel Y 

aktual dengan nilai Y yang diprediksi, sedangkan absolut residual adalah nilai mutlak dari 

selisih tersebut. Suatu model dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas apabila nilai 

signifikansi antara variabel independen dan absolut residual lebih besar dari 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2 Hasil Uji Heterokedasitas (Uji Scatterplot) 

Sumber : Data penelitian diolah, SPSS,2025 
 

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa titik-titik pada scatterplot tersebar di atas dan di 

bawah sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan model regresi 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 134 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.62106928 

Most Extreme Differences Absolute .060 

Positive .060 

Negative -.038 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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tidak mengandung heteroskedastisitas. Namun, karena keterbatasan jumlah sampel dapat 

memengaruhi keakuratan interpretasi scatterplot, maka diperlukan uji statistik yang lebih 

tepat, seperti Uji Glejser di atas, untuk memastikan tidak adanya heteroskedastisitas dalam 

model. 

 

Uji Regresi Linear Sederhana 

 Analisis regresi linear sederhana memiliki fungsi untuk mencari pengaruh dari 

variabel independen (variabel X) terhadap variabel dependen (variabel Y). 

 
Tabel 7 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data penelitian diolah, SPSS,2025 

 

Dari hasil uji  regresi linear sederhana tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta 

sebesar 8.377. dapat diartikan bahwa nilai konsistensi variabel Kinerja Karyawan sebesar 

8.377. Koefisien regresi X sebesar 0,334. Artinya apabila Lingkungan Kerja mengalami 

peningkatan 1% maka Kinerja Karyawan mengalami kenaikan sebesar 0,334. Koefisien 

regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel 

Lingkungan Kerja (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah positif. 
 

Uji Hipotesis 

Uji Signifikasi Parsial (Uji T) 

Uji t (Parsial) bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial 

(sendiri) yang diberikan variabel bebas Lingkungan Kerja (X) terhadap variabel terikat 

Kinerja Karyawan (Y). 

     
Tabel 18 Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

  
Sumber : Data penelitian diolah, SPSS,2025 

  

Hasil uji T menunjukkan nilai t statistic pada variabel Lingkungan kerja terhadap 

Kinerja Karyawan sebesar 14,209 > dari t tabel sebesar 1,978 dengan tingkat signifikansi 

14,209 < 0.05. Maka hasil yang didapatkan adalah ada pengaruh positif antara lingkungan 

kerja (X) terhadap kinerja karyawan (Y) maka Hipotesis diterima. 

 

Uji Koefiisien Determinasi (R2) 

Adjusted R digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi akan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32.718 3.828  8.547 .000 

LINGKUNGAN 

KERJA 

.389 .027 .778 14.209 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.377 2.359  3.551 .001 

LINGKUNGAN 

KERJA 

.334 .017 .175 2.040 .043 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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semakin baik kemampuan variabel independent dalam menjelaskan prilaku variabel 

dependen. 

 
Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Sumber : Data penelitian diolah, SPSS,2025 
 

Berdasarkan tabel 11 dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,602. 

Artinya, sebesar 60,2% dari variabel kinerja karyawan dapat dipengaruhi variabel 

lingkungan kerja, sedangkan sisanya terdapat 39,8%  dipengaruhi variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

karyawan di PT Gema Graha Sarana Tbk Factory Cikarang, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang 

menegaskan bahwa aspek lingkungan kerja, baik fisik seperti pencahayaan, tata ruang, 

fasilitas, dan kebisingan, maupun nonfisik seperti hubungan dengan atasan dan rekan kerja, 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja karyawan. Temuan ini diperkuat 

oleh nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,602, yang menunjukkan bahwa 60,2% variasi 

kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh faktor lingkungan kerja. Dengan demikian, semakin 

baik lingkungan kerja yang diciptakan perusahaan, semakin optimal pula kinerja karyawan 

yang dihasilkan. 
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